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ABSTRAK 

Bank Negara Indonesia (BNI) bekerja sama dengan Perguruan tinggi XYZ (Perguruan 
tinggi XYZ) yang mengharuskan seluruh mahasiswa membuka rekening BNI sebagai Kartu 
Tanda Mahasiswa (KTM). BNI Mobile Banking adalah sebuah sistem informasi untuk 
transaksi para nasabah. Oleh karena itu, untuk mengukur penerimaan penggunaan BNI Mobile 
Banking di Perguruan tinggi XYZ digunakan metode yaitu Technology Acceptance Model (TAM) 
dan SEM-PLS. Dengan penyebaran kuesioner dalam bentuk 15 pernyataan kepada 84 
reponden yang merupakan mahasiswa Perguruan tinggi XYZ. Penelitian ini terdapat 8 hipotesis 
yang dilakukan pengujian sehingga didapatkan hasil 7 hipotesis yang terbukti diterima secara 
empiris. Pada penelitian ini didapatkan tiga variabel yang kuat mempengaruhi penerimaan 
penggunaan BNI Mobile Banking di Perguruan tinggi XYZ adalah Perceived Usefulness, 
Behaviour Intention dan Actual Use of BNI Mobile Banking dengan rata-rata nilai sebesar 
73,5%. Untuk meningkatkan efisiensi transaksi yang memudahkan pengguna dapat memenuhi 
berbagai macam kebutuhan pengguna yang bertujuan untuk meningkatkan penerimaan 
serta penggunaan BNI Mobile Banking di Perguruan tinggi XYZ. 

Kata kunci: petunjuk penulisan, template dokumen, format, style, abstrak 

 
ABSTRACT 

Bank Negara Indonesia (BNI) is working with the perguruan tinggi XYZ (Perguruan tinggi 
XYZ) which requires all students to open a BNI account as a Student Identity Card (KTM). BNI 
Mobile Banking is an information system for customer transactions. Therefore, to measure the 
acceptance of the use of BNI Mobile Banking at Perguruan tinggi XYZ, the methods used are 
the Technology Acceptance Model (TAM) and SEM-PLS. By distributing questionnaires in the 
form of 15 statements to 84 respondents who were Perguruan tinggi XYZ students. In this 
study, there were 8 hypotheses that were tested so that the results of 7 hypotheses were 
proven to be accepted empirically. In this study, three variables were found that strongly 
influenced acceptance of using BNI Mobile Banking at Perguruan tinggi XYZ, namely 
Perceived Usefulness, Behavior Intention and Actual Use of BNI Mobile Banking with an 
average value of 73.5%. To increase transaction efficiency which makes it easier for users to 
meet various kinds of user needs with the aim of increasing the acceptance and use of BNI 
Mobile Banking at Perguruan tinggi XYZ. 

Keywords: TAM, Mobile Banking, BNI 
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1. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi ini, perkembangan teknologi dan informasi terutama pada internet sangatlah 

berkembang pesat dan cepat. Dengan adanya internet segalanya menjadi mudah dan cepat. 

Perkembangan teknologi internet sekarang ini telah banyak mengubah berbagai aspek kehidupan 

manusia karena pada saat ini internet telah menjadi bagian dari kebutuhan pokok oleh sebagian besar 

masyarakat. 

 
Bank merupakan salah satu perusahaan jasa yang bergerak di bidang keuangan. Seperti yang kita 

ketahui, proses transaksi pada setiap bank di Indonesia tidak jauh berbeda, biasanya data ditulis terlebih 

dahulu, antrian, baru kemudian proses transaksi tatap muka langsung antara nasabah dan teller. Proses 

ini memakan waktu lama dan seringkali menimbulkan ketidaknyamanan ketika pelanggan harus 

mengantri dalam waktu yang lama. Namun, penggunaan teknologi canggih di industri perbankan pasti 

akan mengubah pola transaksi. Aktivitas perbankan yang sebelumnya lebih fokus pada transaksi yang 

berkaitan dengan uang tunai, pada berbeda dengan sekarang proses transaksi dibuat lebih praktis 

dengan menggunakan teknologi. Penggunaan teknologi pada perbankan yang biasa dikenal dengan 

mobile banking atau M-banking 

 
Pada awalnya perbankan menawarkan model bisnis mulai dari, melakukan transaksi di unit kerja 

bank,kemudian menggunakan ATM, SMS banking dan yang telah hadir dan dikenal oleh masyarakat 

yaitu Mobile Banking. Kebutuhan dari para nasabah dapat dirangkap didalam Mobile Banking, hal 

tersebut mendorong adanya penelitian mengenai seberapa baik penerimaan Mobile Banking di 

perguruan tinggi Perguruan tinggi XYZ. 

 
Perguruan tinggi Perguruan tinggi XYZ melakukan kerja sama dengan Bank Negara Indonesia (BNI). 

Oleh karena itu setiap mahasiswa membuka rekening BNI yang dimana kartu tersebut dijadikan sebagai 

Kartu Tanda Mahasiswa (KTM), sehingga sebagian transaksi yang dilakukan oleh mahasiswa 

menggunakan layanan yang diberikan oleh BNI. 

 
Salah satu cara untuk melihat kemudahan penggunaan suatu teknologi adalah menggunakan 

pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). TAM memperkenalkan dua variabel kunci, Perceived 

usefulness dan Perceived ease of use, yang terkait dengan prediksi penerimaan pengguna terhadap 

teknologi (IT acceptance). Dalam hal ini TAM menawarkan suatu penjelasan yang kuat dan sederhana 

untuk penerimaan teknologi dan perilaku para penggunanya (Hanafi et al, 2013). 

Analisa didalam penelitian ini menggunakan PLS-SEM. Memprediksi konstruk dalam model yang memiliki 

banyak factor dan hubungan merupakan metode dari SEM. Sedangkan metode PLS-SEM digunakan 

untuk model structural yang kompleks dan memiliki banyak indicator/konstruk oleh karena metode ini 

dianggap tepat untuk digunakan pada penelitian ini. Metode PLS-SEM memiliki jumlah ukuran sampel 

yang cenderung kecil, dan tidak memiliki syarat data yang terdistribusi dengan normal. Kemudian pada 

PLS, terdapat 2 evaluasi utama diantaranya yaitu pengukuran model reflektif atau evaluasi outer model 

dan pengukuran structural atau inner model yang memiliki tujuan untuk menilai pengaruh dari satu 

variabel terhadap variabel yang lainnya (Rosdwianty et al., 2020). 

 

2. METODOLOGI 

2.1. Jenis dan Sumber Data 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, dikatakan pendekatan kuantitatif sebab 

pendekatan yang digunakan di dalam usulan penelitian, proses, hipotesis, survey, analisa data 

dan kesimpulan data sampai dengan penulisannya menggunakan aspek pengukuran, 

perhitungan, rumus dan kepastian data numerik. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa Perguruan tinggi XYZ yang menggunakan layanan BNI Mobile 

Banking. 
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Table 1. Sample Size Reccomendation 
 

Jumlah 

maksimu 

m anak 

panah 

yang 

mengarah 

ke 
konstruks 

 Significance level  

 
1% 

  
5% 

  
10% 

 

 
Minimum R2

 

  
Minimum R2

 

  
Minimum R2

 

 

0.1 

0 

0.2 

5 

0.5 

0 

0.7 

5 

0.1 

0 

0.2 

5 

0.5 

0 

0.7 

5 

0.1 

0 

0.2 

5 

0.5 

0 

0.7 

5 

2 158 75 47 38 110 52 33 26 88 41 26 21 

3 176 84 53 42 124 59 38 30 100 48 30 25 

4 191 91 58 46 137 65 42 33 111 53 34 27 

5 205 98 62 50 147 70 45 36 120 58 37 30 

6 217 103 66 53 157 75 48 39 128 62 40 32 

7 28 109 69 56 166 80 51 41 136 66 42 35 

8 238 119 73 59 174 84 54 44 143 69 45 37 

9 247 114 76 62 181 88 57 46 150 73 47 39 

10 256 123 79 64 189 91 59 48 156 76 49 41 

Penentuan ukuran sampel berdasarkan referensi Statistical Power dari cohen dengan 8 arah panah, 

signifikan level 5% dan minimum R 0,25 sehingga minimun ukuran sampel adalah 84 responden. Pada 

penelitian ini peneliti mendapatkan 84 responden,dimana jumlah responden tersebut merupakan batas 

minimun dari ukuran sampel yang direkomendasikan yang memiliki kekuatan sedang(Hair & Alamer, 

2022; Rigdon et al., 2017). 

 

2.2 Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti menggunakan satu metode pengumpulan data untuk penelitian ini, yaitu kuesioner. Kuesioner 

merupakan cara pengumpulan data dengan menggunakan pertanyaan yang dibuat sedemikian rupa 

hingga responden dibatasi dalam memberi jawaban dengan beberapa alternatif saja atau memberi satu 

jawaban saja. Peneliti menyebarkan kuisioner secara online melalui media sosial. Peneliti menyebarkan 

kuisioner pada grup sosial media mahasiswa perguruan tinggi XYZ yang mana hal ini merupakan yang 

termasuk pada kriteria responden penelitian. Kuesioner ini dimaksudkan untuk memperoleh data 

deskriptif tentang penggunaan mobile banking Bank BNI Cabang untuk Mahasiswa. 

 

2.3 Variabel Laten 
Variabel laten merupakan variabel yang tidak dapat diukur secara langsung kecuali jika diukur dengan 

satu atau lebih variabel manifes. variabel laten juga disebut variabel, struktur, atau struktur yang tidak 

teramati. Variabel laten ini dapat digolongkan menjadi dua yaitu variable laten eksogen diamana variable 

ini merupakan variable independent yang mempengaruhi variable dependen. Kemudian ada variable 

endogen yaitu variable yang dipengaruhi oleh variable independent. Dalam penelitian ini variable 

eksogen yaitu FC, PU PEU, BI AT sedangkan variable endogen yaitu AU. 

 

 

 

2.4 Model Technology Acceptance Model (TAM) 
Model pendekatan TAM dapat mengetahui dan mempelajari sikap pengguna ketika berinteraksi dengan 

suatu teknologi informasi. TAM menggambarkan variabel-variabel yang mempengaruhi niat, keinginan, 

dan sikap pengguna terhadap suatu teknologi informasi. TAM memiliki beberapa variabel yang 

mempengaruhinya niat, keinginan dan sikap pengguna terhadap sebuah teknologi. Adapun indikator 

variable terdapat pada. 
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Gambar 1. Model TAM 

1) Perceived Usefulness: Indikator ini mengukur sajuah mana kepercayaan pengguna dalam 
meningkatkan kinerja dari pekerjaan yang dilakukan oleh pengguna. 

2) Perceived Ease of Use: Indikator ini menjelaskan tentang kemudahan yang diberikan oleh sistem 

informasi kepada pengguna. 
3) Facilitating Condition: Indikator ini dapat digunakan untuk mengukur bagaimana kondisi dari 

fasilitas yang ada pada sistem informasi sehingga mempengaruhi minat dan sikap pengguna 
terhadap sistem. 

4) Attitude Toward Using: Indikator ini menjelaskan tentang pengaruh positif atau negatif yang 
dirasakan oleh pengguna pada saat menggunakan sistem informasi. 

5) Behavioral Intention to Use: Indikator ini dapat mengukur minat dan perilaku dari pennguna untuk 

tetap mengunakan suatu sistem informasi 

6) Actual Use of BNI Mobile Banking: Indikator ini menjelaskan tentang penggunaan nyata dari sebuah 

sistem informasi. 

2.5 SEM - PLS 
Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) adalah salah satu klasifikasi dari metode 

Structural Equation Modeling (SEM). Analisis SEM adalah sebuah metode yang terdiri dari gabungan 

beberapa analisis yaitu analisis regresi, analisis faktor, dan analisis jalur. Analisis SEM dilakukan dengan 

tiga macam kegiatan secara serentak, yaitu pengecekan validitas danreliabilitas instrument (analisis 

faktor konfirmatori), pengujian model hubungan antar variabel (analisis jalur) dan kegiatan untuk 

mendapatkan suatu model yang cocok untuk prediksi (berkaitan dengan analisis regresi atau analisis 

model struktural)(Riefky & Hamidah, 2019). Pada penelitian ini menggunakan sebuah metode analisi 

yaitu SEM-PLS (Structural Equation Modelling -Partial Least Square) dimana semua pengujian dilakukan 

dnegan menggunakan sebuah software yang bernama Smart PLS 4. 

 

2.5.1 Measurement Model 
Pada tahap ini terdapat dua jenis pengujian yang dilakukan yaitu pengujian Reliabilitas dan Validitas. 

Berikut dibawah ini penjelasan dari dua pengujuan tersebut: 
1. Reabilitas 

Realibilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat 

diandalkan. Bila suatu alat pengukur dipakai dua kali – untuk mengukur gejala yang sama dan hasil 

pengukuran yang diperoleh relative konsisten, maka alat pengukur tersebut reliable. Dengan kata lain, 

realibitas menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam pengukur gejala yang sama. Pada 

pengujian reliabilitas terdapat dua jenis pengujian yaitu: 
a) Indikator Reliability 

Merupakan sebuah Teknik pengujian yang dilakukan berdasarkan nilai indikator loading, apabila 

nilai indikator loading diatas 0,708 maka reliabiliitas indikator dinyatakan memenuhi syarat. 
b) Internal Consistency Reliability (ICR) 

Merupakan sebuah pengujian untuk mengetahui konsistensi hasil dari pengukuran. Pengujian 
ini dilakukan dengan pengukuran yang memenuhi nilai composite reliability diatas 0,70 dan nilai 

Cronbach Alpha memiliki ambang batas 0,60. 

2. Validitas 

Uji validitas merupakan suatu pengujian yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana alat ukur yang 

akan digunakan untuk mengukur sesuatu yang akan diukur. Seperti halnya dalam mengukur sebuah 
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kuesioner dimana dengan melakukan uji validitas ini mampu mengukur seberapa valid atau tidaknya 

sebuah kuesioner. Adapun dua tahap dalam uji validitas yaitu: 
a) Convergen validity 

Merupakan sebuah tahap lanjutan dari pengujian reliabilitas apabila dipastikan memenuhi 

syarat. Pengujian selanjutnya yaitu kovergen validitas bertujuan untuk mendapatkan informasi 
tentang sejauh mana konstruk konvergen dalam menjelaskan carian dari indikatornya. 

Pengujian ini diperlukan nilai evaluasi AVE dari setiap variable laten yang memenuhi syarat di 

atas 0,50 dengan rentang nilai AVE 0,689-0,807. 
b) Discriminan Validity 

Fornell dan Larcker (1981) menyarankan bahwa akar pangkat dua nilai AVE setiap 

latent variable harus lebih besar dari nilai korelasi terhadap variabel lainnya untuk memastikan 

discriminant validity (Trihudiyatmanto, 2020). Pengujian ini menggunkan 2 teknik yaitu: 
a. Cross Loading 

b. Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 

 

2.5.2 Structural Model 
1) Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujian koefisien determinasi bertujuan mengetahui seberapa besar variable independent 
dapat mempengaruhi dan menjelaskan peran variable independen terhadap variable dependen. 

Apabila nilai R2 tinggi maka model yang diprediksi semakin baik. 

2) Pengujian Ukuran Efek(F2) 

Pengujian ukuran efek bertujuan mengetahui seberapa besar efek yang diberikan 
variable independen terhadap variable dependen. 

3) Analisis Jalur Dan Pengujian Hipotesis 
Analisis ini digunakan untuk menguji sebuah model hubungan antar variabel dependen dan 

independen yang saling berhubungan. Dengan adanya jalur ini akan dihasilkan sebuah temuan 

jalur bagian mana yang singkat dan tepat suatu variabel independen menuju variabel dependen 

(Trihandayani & Abdillah, 2018). 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Model Technology Acceptance Model (TAM) 

Pada Error! Reference source not found.. terdapat enam faktor yang mempengaruhi penerimaan 

penggunaan BNI Mobile Banking. Mudahnya dalam melakukan transaksi merupakan peran yang penting 

dalam meningkatkan penerimaan penggunaan aplikasi tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 

 
Variabel X 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Estimasi Model Penelitian 

Variabel Y 
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Dalam melakukan pengukuran penerimaan aplikasi BNI Mobile Banking dirumuskanlah 2 variabel 

dengan 6 indikator sebagai berikut: 

1. Variabel X 
Variable X merupakan variable independen, variable ini merupakan variable yang mempengaruhi 
niat dan perilaku pengguna dalam menggunakan sebuah sistem informasi. Pada penerimaan 

penggunaan aplikasi BNI Mobile Banking terdapat 5 indikator dari variable X yaitu Facilitating 

 
Condition, Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Attitude Toward Using, Behavioral Intention 
to Use 
2. Variabel Y 

Variabel Y merupakan varibel dipenden, variable ini merupakan variable yang dipengaruhi oleh 

variable X. Pada penerimaan penggunaan aplikasi BNI Mobile Banking terdapat 1 indikator dari 

variable Y yaitu Actual Use Of BNI Mobile Banking. 

Dari semua variable diatas dirumuskan 8 hipotesa yang mempengaruhi sikap dan minat dari 

penggunaan aplikasi tersebut. Berikut hipotesa yang telah dirumuskan: 
1. H1 - Kondisi memfasilitasi memiliki efek positif pada persepsi kemudahan penggunaan 
2. H2 - Kondisi yang memfasilitasi dihipotesiskan memiliki efek positif pada perceived usefulness 

3. H3 - Presepsi kemudahan penggunaan dihipotesiskan memiliki efek positif pada persepsi 
kegunaan 

4. H4 - Presepsi kemudahan penggunaan dihipotesiskan memiliki efek positif pada sikap terhadap 

penggunaan 
5. H5 - Presepsi kegunaan dihipotesiskan memiliki efek positif pada sikap terhadap penggunaan 

6. H6 - Presepsi kegunaan dihipotesiskan memiliki pengaruh positif pada niat perilaku untuk 

menggunakan 
7. H7 - Sikap terhadap penggunaan dihipotesiskan memiliki pengaruh positif terhadap niat perilaku 

untuk menggunakan 
8. H8 - Niat perilaku untuk menggunakan dihipotesiskan memiliki efek positif pada penggunaan 

aktual BNI Mobile Banking. 

 
Dari hipotesis diatas terdapat penjelasan tentang keterkaitan antara variabel, sebagai berikut: 

1. H1-Kondisi memfasilitasi memiliki efek positif pada persepsi kemudahan 
penggunaan 

Facilitating Conditions pada penelitian ini yaitu bagaimana kondisi yang memfasilitasi dengan 

adanya BNI Mobile Banking yang dapat digunakan di smartphone sehingga memudahkan 

pengguna. Oleh karena itu hipotesis ini menjelaskan tentang bagaimana kondisi yang dapat 
memfasilitasi pengguna sehingga mempengaruhi persepsi kemudahan pengguna 

2. H2 - Kondisi yang memfasilitasi dihipotesiskan memiliki efek positif pada perceived 
usefulness 

Facilitating Conditions mencakup bagaimana sebuah kondisi fasilitas yang tersedia seperti BNI 

Mobile Banking dapat digunakan dengan smartphone sehingga dapat mempengaruhi 
kepercayaan penggun aterhadap persepsi dengan adanya teknologi dapat meningkatkan kinerja 

atau produktivitas pengguna. 
3. H3 - Presepsi kemudahan penggunaan dihipotesiskan memiliki efek positif pada 

persepsi kegunaan 

Pada hipotesis ini menjelaskan bagaimana kemudahan pengguna dalam bertransaksi dengan 
menggunakan BNI Mobile Banking dapat berpengaruh kepada persepsi pengguna bahwa BNI 

Mobile Banking sangat berguna bagi pekerjaan pengguna 
4. H4 - Presepsi kemudahan penggunaan dihipotesiskan memiliki efek positif pada 

sikap terhadap penggunaan 
Pada hipotesis ini dapat diartikan bahwa bagaimana keyakinan pengguna dalam kemudahaan 

menggunakan BNI Mobile Banking sehingga pekerjaan menjadi efektif maka akan berpengaruh 

kepada sikap penerimaan pengguna terhadap BNI Mobile Banking dalam menyelesaikan 
pekerjaan. 
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5. H5 - Presepsi kegunaan dihipotesiskan memiliki efek positif pada sikap terhadap 

penggunaan 

Pada hipotesis ini dapat diartikan bahwa bagaimana persepsi pengguna terhadap penggunaan  

BNI Mobile Banking dapat membuat pekerjaan efektif dan efisien jika dibandingkan dengan 
tidak menggunakan BNI Mobile Banking sehingga berpengaruh terhadap penerimaan 

pengguna. 
6. H6 - Presepsi kegunaan dihipotesiskan memiliki pengaruh positif pada niat perilaku 

untuk menggunakan 

Pada hipotesis ini menjelaskan bagaimana persepsi kegunaan dari BNI Mobile Banking sehingga 
dapat meningkatkan minat pengguna dalam menggunakan BNI Mobile Banking. 

 

7. H7 - Sikap terhadap penggunaan dihipotesiskan memiliki pengaruh positif terhadap 
niat perilaku untuk menggunakan 

Pada hipotesis ini menjelaskan bagaimana pengguna yang memiliki minat untuk menggunakan 

BNI Mobile Banking untuk melakukan pekerjaan akan mempengaruhi sikap penerimaan 
pengguna terhadap BNI Mobile Banking 

8. H8 - Niat perilaku untuk menggunakan dihipotesiskan memiliki efek positif pada 

penggunaan aktual BNI Mobile Banking 
Pada hipotesis ini menjelaskan tentang bagaimana minat pengguna dapat mempengaruhi 

kepuasan pengguna dengan fasilitas pada BNI Mobile Banking maka jika minat dari pengguna 
tinggi dan positif maka akan tinggi dan positif juga pengguna nyata yang menggunakan BNI 

Mobile Banking. 

 

Table 2. Instrumen Pengukuran 
 

 

 

 

 

 

 

Facilitating Condition 

 

FC1 

 

 

FC2 

Saya merasa terbantu ketika 

menggunkan BNI Mobile 

Banking untuk bertransaksi 

dimana saja. 

Saya merasa fasilitas yang 

saya inginkan ada pada fitur 

1 
(FC)

  aplikasi BNI Mobile Banking.  

Saya merasa terbantu dengan 

menggunakan BNI Mobile 

FC3 

 

 

 

PU1 

 

 

PU2 

Banking dimana saya 

tidak perlu mengantri di unit 

kerja bank atau ATM saat 

bertransaksi 

BNI Mobile Banking dapat 

meningkatkan pelaksanaan 

transaksi. 

BNI Mobile Banking dapat 

meningkatkan efisiensi dalam 

bertransaksi 

 

 

 

No Variabel Laten Kode Item Pernyataan 
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Perceived Usefulness 

2 
(PU)

 

 

BNI Mobile Banking dapat 

membantu saya untuk 

menghemat waktu dalam 

bertransaksi.

 

 

 

 

 

 

 

3 
Perceived Ease Of Use

 

PU3 

 

 

PU4 

 

 

PEU1 

 

BNI Mobile Banking dapat 

memenuhi kebutuhan dan 

berguna bagi saya. 

Mahasiswa dapat lebih mudah 

menggunakan BNI Mobile 

Banking  saat  bertransaksi 

tanpa harus mengantri.

(PEU)  

PEU2 
Mahasiswa dapat melakukan 

transaksi kapan saja. 

Saya merasa bahwa aplikasi 

 

4 
Attitude Toward Using

 

AT1 
BNI Mobile Banking menjadi 

aplikasi yang paling diminati di 

jaman yang serba cashless 

(AT)  

AT2 
Selama pandemic kegiatan 

transaksi dibatasi, maka BNI 
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Behavioral Intention to Use 

 

 

 

BI1 

Mobile Banking menjadi ide 

yang bagus untuk digunakan 

Kedepannya,Saya akan banyak 

menggunakan aplikasi BNI 

Mobile Banking di era cashless 

5 
(BI)

  ini.  

Saya akan merekomendasikan 

BI2 

 

 

AU1 

kepada teman mengenai 

aplikasi BNI Mobile Banking. 

Saya sering menggunakan 

aplikasi BNI Mobile Banking 

Actual Use of BNI Mobile 

6 Banking 

 untuk bertransaksi.  

Sebagai mahasiswa saya 

 

 

 

3. 2 SEM-PLS 

(AU) 
AU2 

merasa terbantu dan sangat 

relevant dengan aplikasi BNI 

Mobile Banking. 

No Variabel Laten Kode Item Pernyataan 
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Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) adalah salah satu klasifikasi dari metode 

Structural Equation Modeling (SEM). Pada penelitian ini menggunakan sebuah metode analisis yaitu 

SEM-PLS dimana semua pengujian dilakukan dengan menggunakan sebuah software yang bernama 

Smart PLS 4. 

 

3.3.1. Model Teoritis 
 

Gambar 3. Model Teoritis 

3.3.2. Measurement Model 

1. Uji Reliabilitas 

a) Indicator Reliability 

Indicator Reliability digunakan untuk mengukur apakah data yang diperoleh dapat diterima atau 

tidak, maka dilakukan indicator reliability. Pengujian ini dilakukan berdasarkan penentuan saat 

indicator loading berada di atas 0,708. Karena jika nilai variabel indikator lebih besar dari 0,708 

yang artinya memiliki nilai internal consistency yang memadai. 

Table 3. Indicator Loading 
 

Indi 
kato 

r 

Attitude 
Toward 
Using 

Actual Use 
Of 

BNI 
Mobile 
Banking 

Behavioral 
Intention 

to Use 

Facilitating 
Condition 

Perceived 
Ease Of Use 

Perceived 
Usefulness 

AT1 0,866 

AT2 0,905 

AU1 0,932 

AU2 0,933 

BI1 0,943 

BI2 0,939 

FC1 0,871 

FC2 0,877 

FC3 0,815 

PEU1 0,933 

PEU2 0,899 

PU1 0,856 

PU2 0,909 

PU3 0,859 

PU4 0,851 
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Berdasarkan hasil kalkulasi yang telah dilakukan, diperoleh nilai indikator loading diatas 0,708, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa konstruk pada penelitian ini memenuhi syarat. 

b.Internal Consistency Reliability (ICR) 

Internal Consistency Reliability (ICR) yaitu untuk mengetahui apakah konstruk yang digunkan memiliki 

internal konsisten yang memenuhi persyaratan atau tidak berdasarkan nilai composite reliability (rhoc) 

dan Cronbach’s alpha yang direkomendasikan lebih besar dari 0.70, tetapi nilai 0.60 juga masih dapat 

diterima. 

Table 4. Internal Consistency Reliability (ICR) 
 

Konstruk Cronbach's alpha Composite reliability (rho_a) Composite reliability (rho_c) 

AT 0,727 0,740 0,879 

AU 0,851 0,851 0,931 

BI 0,871 0,871 0,939 

FC 0,815 0,816 0,891 

PEU 0,810 0,831 0,912 

PU 0,892 0,895 0,925 

 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh Cronbach's Alpha dan rho_A di atas 0.70, 

yang artinya konstruk pada penelitian kali ini memiliki internal konsistensi reliabilitas yang memenuhi 

syarat. 
2. Uji Validitas 
a) Convergen Validity 

Pengujian Convergen Validity ini berdasarkan nilai Average Variance Extracted (AVE) dengan nilai 

yang telah memenuhi syarat yaitu diatas 0.50 dengan rentang rentang nilai AVE 0,689-0,807. 

 

Table 5. Average Variance Extracted 

 
Construct Average variance extracted (AVE) 

AT 0,785 

AU 0,870 

BI 0,886 

FC 0,731 

PEU 0,839 

PU 0,755 

Berdasarkan Error! Reference source not found. didapatkan hasil bahwa nilai convergen validity 
berkorelasi secara positif dengan konstruk yang sama,dalam hal ini semua konstruk dinyatakan valid 

dengan rentang nilai rata-rata diatas 0,730. 

b) Discriminan Validitas 

Pada Discriminan Validity terdapat dua teknik dalam pengujin ini yaitu Cross Loading dan Heterootrait- 
Monorait Ratio (HTMT) 

1. Cross Loading 
Cross Loading ini yaitu ketika nilai korelasi indicator dan konstruk lebih tinggi dari nilai korelasi 
indicator dengan konstruk lainnya, maka validitas diskriminannya terpenuhi. Dibawah ini 

merupakan cross loading pada model ini, dimana area yang ditandai warna biru memiliki nilai 
yang lebih besar dari kolom lainnya. 

  



Shahnaz Alifia Mohamad & Sofia 

Umaroh 

 

DISEMINASI FTI-12 

 

 

 

Table 6. Cross Loading 
 

INDIKATOR AT AU BI FC PEU PU 

AT1 0,866 0,636 0,760 0,501 0,516 0,521 

AT2 0,905 0,752 0,759 0,735 0,720 0,770 

AU1 0,685 0,932 0,777 0,599 0,515 0,621 

AU2 0,784 0,933 0,783 0,815 0,694 0,763 

BI1 0,787 0,830 0,943 0,597 0,561 0,565 

BI2 0,825 0,742 0,939 0,621 0,584 0,578 

FC1 0,576 0,698 0,559 0,871 0,687 0,743 

FC2 0,636 0,727 0,613 0,877 0,634 0,782 

FC3 0,600 0,517 0,486 0,815 0,705 0,684 

PEU1 0,717 0,645 0,598 0,805 0,933 0,781 

PEU2 0,564 0,534 0,509 0,627 0,899 0,701 

PU1 0,746 0,680 0,588 0,766 0,657 0,856 

PU2 0,645 0,600 0,518 0,782 0,753 0,909 

PU3 0,528 0,556 0,405 0,716 0,743 0,859 

PU4 0,628 0,733 0,581 0,727 0,678 0,851 

Berdasarkan data cross-loading yang tersedia pada table diatas ini, nilai korelasi indikator tertinggi 

terdapat pada konstruknya, yang artinya item pengukuran mengukur lebih baik dibadingkan konstruk 

yang lain. 

Table 7. Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 
 

KONSTRUK AT AU BI FC PEU PU 

AT  

AU 0,995 

BI 1,078 0,970     

FC 0,905 0,909 0,768    

PEU 0,899 0,774 0,720 0,962   

 
KONSTRUK AT AU BI FC PEU PU 

PU 0,897 0,848 0,683 1,009 0,954  

Berdasarkan nilai HTMT diatas, terdapat 8 nilai HTMT diatas ambang 0.90 yang menunjukkan konstruk 

mengalami masalah yaitu indikator belum merepresentasikan korelasi antara variable laten,sementara 

sisanya adalah konstruk yang memiliki indikator sudah merepresentasikan korelasinya antara variable 

laten dan dapat digunakan sebagai parameter selanjutnya. Dengan demikian, penelitian ini menjadi 

batasan serta tantangan bagi peneliti selanjutnya untuk memecahkan masalah tersebut. 

3.2.3 Struktural Model 

1. Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujian ini diperoleh dari hasil bootstrapping berdasarkan R2 yaitu dengan cara menggunakan 

aplikasi SmartPLS. Nilai R2 ini menunjukkan kemampuan seruluh variabel eksogen (X) dalam 
menjelaskan varian dari variabel dependen (Y). Ketentuan tentang nilai R2 menunjukkan 

pengaruh yang signifikan (R2>0,75), sedang (R2>0,50) dan lemah (R2>0,25). Skor R2 diperoleh 

berdasarkan hasil perhitungan R square untuk variabel kepuasan pelanggan. 
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Table 8. R- Square 
 

KONSTRUK R-SQUARE R-SQUARE ADJUSTED KRITERIA 

AT 0,579 0,568 Moderate 

AU 0,699 0,695 Kuat 

BI 0,735 0,728 Kuat 

PEU 0,624 0,619 Moderate 

PU 0,789 0,784 Kuat 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas,diperoleh nilai R2 dari PU yaitu 0,784 yang berarti variable eksogen 

yang terdiri dari AT, AU, BI, dan PEU secara substantif berhasil menemukan variable PU sebesar 78,4%, 

21,6% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian yang sedang dilakukan saat ini. 

2. Pengujian Ukuran Efek (F2) 

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar efek yang diberikan oleh variabel X 

terhadap variabel Y lalu selanjutnya dilakukan pengujian. Pengujian ukuran efek bertujuan 

mengetahui seberapa besar efek yang diberikan variable independen terhadap variable dependen. 

Table 9. F - Square 
 

KONSTRUK AT AU BI FC PEU PU 

AT 1,383 

AU  

BI 2,319 

FC     1,659 0,611 

PEU 0,078     0,217 

PU 0,191  0,005    

Berdasarkan hasil perhitungan F2, diperoleh BI memiliki efek yang sangat besar(2,319) terhadap AU, 

FC memiliki efek sangat besar(1,659) terhadap PEU,AT memiliki efek sangat besar(1,383) terhadap BI, 

FC memiliki efek besar(0,611) terhadap PU, PEU memiliki efek sedang(0,217) terhadap PU, PEU memiliki 

efek sedang(0,191) terhadap PU, PEU memiliki efek kecil(0,078) terhadap AU,PU memiliki efek 

kecil(0,005) terhadap BI. 

3. Analisis Jalur dan Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis menggunakan analisis jalur (path analysis) yang terdiri dari enam indikator, 
yaitu Perceived Usefulness (PU), Perceived Ease of Use (PEU), Facilitating Condition (FC), Attitude 

Toward Using (AT), dan Behavioral Intention to Use (BI) sebagai variabel bebas (independen) dan 

Actual Use of BNI Mobile Banking (AU) sebagai variabel terikat (dependen). Dari hasil penghitungan 
didapati korelasi antar variabel sebagaimana terdapat dalam tabel berikut : 



Shahnaz Alifia Mohamad & Sofia 

Umaroh 

 

DISEMINASI FTI-14 
 

 

Table 10. Path Coefficients 
 

PATH PATH 

COEF. 

SAMPLE 

MEAN (M) 

STANDARD 

DEVIATION (STDEV) 

T STATISTICS 

(|O/STDEV|) 

P 

VALUE 
S 

AT -> 

BI 

0,898 0,894 0,088 10,191 0,000 

BI -> 
AU 

0,836 0,835 0,050 16,802 0,000 

FC -> 
PEU 

0,790 0,782 0,076 10,407 0,000 

FC -> 
PU 

0,586 0,594 0,094 6,247 0,000 

PEU -> 
AT 

0,311 0,310 0,144 2,162 0,031 

PEU -> 

PU 

0,349 0,332 0,104 3,358 0,001 

PU -> 

AT 

0,486 0,484 0,140 3,469 0,001 

PU -> 
BI 

-0,057 -0,047 0,095 0,595 0,552 

Dapat dilihat pada Error! Reference source not found. dari delapan hipotesis yang berkorelasi, 

didapatkan tujuh hubungan yang menunjukkan efek positif dan signifikan, sementara satu hubungan 

yaitu Perceived Usefulness tidak memiliki pengaruh secara substansial terhadap Behaviour Intention. 
 

Table 11. Uji Hipotesis 
 

Hipotesis 
T statistics 

(|O/STDEV|) 
P values Hasil 

H1 - Kondisi memfasilitasi memiliki efek positif pada 
persepsi kemudahan penggunaan 

10,191 0,000 Diterima 

H2 - Kondisi yang memfasilitasi dihipotesiskan 
memiliki efek positif pada perceived usefulness 

16,802 0,000 Diterima 

H3 - Presepsi kemudahan penggunaan dihipotesiskan 
memiliki efek positif pada persepsi kegunaan 

10,407 0,000 Diterima 

H4 - Presepsi kemudahan penggunaan dihipotesiskan 
memiliki efek positif pada sikap terhadap penggunaan 

6,247 0,000 Diterima 

H5 - Presepsi kegunaan dihipotesiskan memiliki efek 
positif pada sikap terhadap penggunaan 

2,162 0,031 Diterima 

H6 - Presepsi kegunaan dihipotesiskan memiliki 

pengaruh positif pada niat perilaku untuk 
menggunakan 

3,358 0,001 Diterima 

H7 - Sikap terhadap penggunaan dihipotesiskan 

memiliki pengaruh positif terhadap niat perilaku untuk 

menggunakan 

3,469 0,001 Diterima 

H8 - Niat perilaku untuk menggunakan dihipotesiskan 

memiliki efek positif pada penggunaan aktual BNI 
Mobile Banking 

0,595 0,552 Ditolak 

Pada penelitian ini menguji hipotesis yang dimodelkan berdasarkan teori yang digunakan,dengan teori 

yang didapatkan terdapat delapan hipotesis yang dinamakan dengan kode mulai dari H1, H2, H3, H4, 

H5, H6, H7 dan H8, dari kedelapan hipotesis tersebut satu hipotesis ditolak yaitu hipotesis kedelapan 

dengan indicator niat perilaku untuk menggunakan dihipotesiskan memiliki efek positif pada 

penggunaan actual BNI Mobile Banking yang dapat dilihat pada table 11, hipotesis kedelapan ditolak 

dikarenakan belum merepresentasikan hubungan dengan variable yang mempengaruhi secara 

signifikan. 
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4. KESIMPULAN 

Penelitian ini mengukur penerimaan penggunaan aplikasi BNI Mobile Banking di Perguruan 
tinggi XYZ untuk menilai hal-hal yang dapat mempengaruhi penerimaan penguna aplikasi BNI 
Mobile Banking di lingkungan instansi terkait dengan teori Technology Acceptance 
Model(TAM),pada penelitian ini terdapat delapan hipotesis yang dilakukan pengujian 
berdasarkan teori yang diusulkan dimana dalam penelitian ini terbukti bahwa dari delapan 
hipotesis hanya tujuh hipotesis yang terbukti dan diterima secara empiris sedangkan satu 
hipotesis tidak terbukti relevan. 
Berdasarkan pengujian koefisien determinasi(R2)pada penelitian ini didapatkan tiga variabel 
yang sangat kuat mempengaruhi penerimaan penggunaan BNI Mobile Banking di Perguruan 
tinggi XYZ adalah Perceived Usefulness, Behaviour Intention dan Actual Use Of BNI Mobile 
Banking dengan rata-rata nilainya sebesar 73,5%,sedangkan Attitude Toward Using dan 

Perceived Ease of Use memiliki kriteria yang sedang dalam keterhubungannya dengan nilai 
rata-rata sebesar 59,35%. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, untuk meningkatkan penerimaan penggunan dengan 
meningkatkan niat perilaku untuk menggunakan aplikasi, dalam hal ini aplikasi mengerti 
kebutuhan pengguna dan mengetahui minat dalam menggunakan aplikasi,kemudian sikap 
terhadap penggunaan terhadap niat untuk menggunakan aplikasi untuk peningkatan mobilitas 
dengan cukup menggunakan aplikasi guna mempermudah transaksi dan keperluan 
pengguna,selain itu aplikasi dapat memfasilitasi beberapa kondisi yang dirasakan oleh 
pengguna dalam menggunakan aplikasi,seperti ketika pengguna tidak perlu lama mengantre 
di bank dan hal-hal yang memfasilitasi pengguna lainnya untuk merasakan kemudahan dalam 
menggunakan aplikasi. Terbukti secara signifikan hal-hal tersebut yang memiliki nilai P sebesar 

0,000 dengan nilai jalur koefisien paling tinggi didaptkan oleh Attitude Toward Using terhadap 

Behaviour Intention sebesar 0,898 dengan nilai T-Statistik sebesar 10,191,selanjutnya 
Behaviour Intention terhadap Actual Use of BNI Mobile Banking dengan nilai jalur koefisien 

sebesar 0,836 dengan nilai T-Statistik sebesar 16,802 dan koefisien facilitating condition 
berpengaruh terhadap Percieved Ease of Use dengan nlai jalur koefisien sebesar 0,790 dan 
nilai T-Statistik sebesar 10,407. 
Dalam penelitian ini memberikan saran untuk meningkatkan pelaksanaan transaksi yang 
memudahkan pengguna,meningkatkan efisiensi dalam bertransaksi dan dapat memenuhi 
berbagai macam kebutuhan pengguna hal ini bertujuan untuk meningkatkan penerimaan serta 
penggunaan yang efisien terhadap penggunaan aplikasi BNI Mobile Banking di Perguruan 
tinggi XYZ. 
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